BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan model layanan

konseling kelompok di MTs Sunan Drajat Lamongan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Hasil kajian empiris di lapangan menunjukkan bahwa MTs Sunan Drajat
Paciran Lamongan layanan konseling kelompok dalam upaya
meningkatkan adaptasi santri sudah pernah terlaksana. Pelaksanaan
konseling kelompok menggunakan teknik diskusi. konseling kelompok ini
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, akan tetapi pelaksanaan layanan
konseling kelompok tersebut memiliki beberapa faktor yang menjadikan
layanan konseling kolompok tidak bisa berjalan dengan efektif, salah satu
diantara penyebabnya adalah kurang semangatnya santri dalam proses
pelaksanaan layanan konseling kelompok, pelaksanaan layanan konseling
yang bersifat direktif, sehingga anggota kelompok bersifat pasif, yang
berdampak pada efektivitas proses konseling sehingga proses dinamika
kelompok tidak maksimal dan tahapan konseling tidak terlewati secara
utuh.

Model layanan konseling kelompok yang dikembangkan adalah teknik

problem solving dan reward, sebagai berikut:

a. Konseling Kelompok dengan Menggunakan Teknik Problem Solving
dan Reward diharapkan mampu dan mempermudah santri dalam
beradaptasi dan menyelesaikan masalah di lingkungan barunya, serta
membangkitkan minat atau daya tarik siswa terhadap pelayanan
bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh konselor, selain
itu anggota kelompok akan semakin bersemangat karena adanya
sebuah challange dan mendapatkan reward setelah berhasil memenuhi

tantangan dalam kegiatan konseling.
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b. Pimpinan kelompok sebagai leader merupakan konselor professional
yang berkepribadian genuine dan secara teori praksis menguasai
tentang konseling kelompok dan adaptasi. yang mempunyai
kualifikasi dan kompetensi.

c. Materi/topik yang dibahas mengenai Adaptasi, dilakukan dalam
beberapa pertemuan secara berkesinambungan berdasarkan kajian
yang mendalam.

3. Pengembangan model layanan konseling kelompok teknik problem
solving menggunakan reward memberikan kontribusi dalam perubahan
adaptasi santri. Perubahan ini terjadi secara bertahap melalui proses
layanan yang memanfaatkan semaksimal mungkin dinamika yang
terbangun dalam kelompok dan pembahasan topik-topik yang bermuatan
aspek-aspek adaptasi. Model layanan konseling kelompok teknik problem
solving menggunakan reward terbukti efektif meningkatkan adaptasi
santri. Hal ini berdasarkan hasil Uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikan

0.005 < 0.05 yang berarti signifikan meningkatkan adaptasi siswa.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Penggunaan model layanan konseling kelompok teknik problem
solving menggunakan reward terbukti efektif dalam meningkatkan adaptasi
santri, sehingga berimplikasi terhadap pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Layanan konseling kelompok sebagai salah satu
layanan dalam pelayanan bimbingan konseling dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan adaptasi santri di pondok dan sekolah, serta dapat
dijadikan sebagai rujukan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
adaptasi santri. Sudah seharusnya guru bimbingan konseling sebagai
pemimpin kelompok mempunyai motivasi yang kuat untuk berlatih
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan dan menguasi konsep adaptasi

santri.
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C. Saran
Mempertimbangkan berbagai keterbatasan dan implikasi model
layanan konseling kelompok dalam pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi guru bimbingan konseling
Untuk meningkatkan adaptasi santri di pondok dan di sekolah guru
bimbingan konseling dapat menggunakan model konseling kelompok
teknik problem solving menggunakan reward dengan memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut (1) anggota kelompok bersifat heterogen
yang terdiri dari beberapa santri dengan tingkatan adaptasi rendah, sedang
dan tinggi agar terjadi distibusi sinergi positif dalam kelompok, (2)
konselor memiliki kompetensi profesional dan kepribadian yang mantap
sehingga dapat melaksanakan konseling kelompok secara profesional dan
berkesinambungan, (3) Sarana dan prasarana yang mendukung dan
dibutuhkan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok
2. Bagi sekolah
Sebagai lembaga pendidikan yang secara legal formal menaungi
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sudah saatnya
membuka mata terhadap efektifitas layanan bimbingan kelompok yang
terbukti mampu meningkatkan adaptasi santri dengan memberikan
dukungan secara nyata terhadap pelaksanaannya. Dan yang perlu
diprioritaskan adalah dukungan terhadap waktu pelaksanaan dan motivasi
pada guru BK sebagai pelaksanan dan pada santri sebagai subyek

pelayanan yang dasarnya sangat membutuhkan layanan tersebut.
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